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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah1 dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.2 

 

 

 

 

 

You Don’t Think What You Are, 

You are What You Think. 

Jangan pernah berfikir kamu itu siapa, 

Karena kamu itu adalah seperti apa yang kamu pikirkan.3 

  

                                                            
1  Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 

hak dengan yang bathil. 
 
2 An-Nahl (16): 125. 
 
3Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi Edisi revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 104. 
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ABSTRAK 

GHUFRON AKHSANI. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kualitas Kepribadian 
Mahasiswa Jurusan Bki Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh antara 
konsep diri terhadap kualitas kepribadian mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
dengan mengambil lokasi di Jurusan BKI Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan menjadikan mahasiswa BKI angkatan 
2007&2008 sebagai subyek penelitian. Pengumpulan data menggunakan metode 
angket, observasi, dokumentasi. Analisis instrument meliputi analisis validitas dan 
reliabelitas. Hasil analisis validitas menunjukkan dari 21 butir angket konsep diri 
terdapat 18 butir terbukti valid, 20 butir angket kualitas kepribadian terbukti 17 
butir angket valid, sedangkan hasil analisis reliabilitasnya menunjukkan koefisien 
reliabelitas untuk konsep diri sebesar 0,841 sedangkan untuk kualitas kepribadian 
sebesar 0,833 dan dinyatakan reliabel, analisis data meliputi analisis deskripstif, 
analisis korelasi dan analisis regresi sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Konsep diri mahasiswa BKI Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara umum adalah sangat tinggi. 
Hasil penelitian menujukkan konsep diri mahasiswa BKI diperoleh 91,319%. 
Hasil tersebut berada pada interval 81,26 – 100 % dan dalam kategori sangat 
tinggi, sedangkan untuk kualitas kepribadian mahasiswa BKI diperoleh 81,824%. 
Hasil tersebut berada pada interval 81,26 – 100 % dan dalam kategori sangat 
tinggi. 3). Terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan antara konsep diri 
terhadap kualitas kepribadian mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. di peroleh r hitung sebesar ) 0,713% berada pada  interval 
koefisien 0,60% – 0,799% dengan kategori tinggi. 

Kata Kunci : Kualitas Kepribadian, Konsep Diri. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Istilah dan Maksud Judul. 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami judul penelitian ini serta 

untuk menghindari salah pengertian dan pemaknaan atasnya, maka penulis perlu 

kiranya mendeskripsikan dan memberikan batasan beberapa istilah pada judul 

”Pengaruh Konsep Diri terhadap Kualitas Kepribadian“ Studi pada 

Mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta” sebagai berikut: 

1. Kualitas Kepribadian. 

Hingga saat ini para ahli tampaknya masih belum menemukan rumusan 

tentang kepribadian secara bulat dan komprehensif. Karena fitrah seseorang itu 

beragama Islam, maka sebenarnya norma itu haruslah norma Agama Islam.1 

Kepribadian Islam diartikan sebagai serangkaian perilaku normatif manusia, 

baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial, yang normanya 

diturunkan dari ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan As-Sunnah.2 

Pendapat lain mengungkapkan bahwa kepribadian Islam yang sehat adalah 

pribadi Mukmin yang sebenar-benarnya, baik dalam perkataan, perbuatan, 

komitmen, dan sebagainya.3 

                                                            
1 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001),  

hlm.  95. 

2 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), hlm. 14. 

3 Adnan Syarif, Psikologi Qur’ani. (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), hlm. 149 
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Kualitas kepribadian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kualitas 

kepribadian yang terdiri atas kemampuan-kemampuan yang diperlukan sesuai 

dengan tujuan Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dari berbagai pandangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kualitas kepribadian adalah serangkaian perilaku normatif 

seseorang, sesuai ajaran Islam menuju konselor islam yang profesional. 

2. Konsep Diri 

Konsep diri adalah persepsi terhadap diri sendiri, baik fisik, sosial, 

maupun psikologis yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman dan 

interaksi dengan orang lain.4 Ahli lain mengartikanya sebagai kesan terhadap 

dirinya sendiri secara keseluruhan, mencangkup pendapatnya tentang diri 

sendiri, pendapatnya tentang gambaran diri dimata orang lain, dan pendapatnya 

tentang hal-hal yang dicapai.5 

Senada dengan pandangan-pandangan di atas, pendapat lain 

mengemukakan bahwa konsep diri adalah gambaran seseorang mengenai 

dirinya sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, 

sosial, emosional, aspirasi dan prestasi yang mereka capai.6 Ahli lain, 

mengungkapkan bahwa konsep diri mencangkup seluruh pandangan individu 

akan dimensi fisik, karakteristik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaian, dan 

                                                                                                                                                                   
  
4 Rakhmat J, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 99. 
 
5 Burn R. B., Konsep Diri, Teori, Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku,  Editor: 

Surya Setyanegara, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1993), hlm. 112. 

6 Hurlock E. B., Development Psychology, (New Dehli: Mc Graw Hill, 1979), hlm. 627.  
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kegagalanya.7 Dari berbagai pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

konsep diri adalah pandangan, perasaan dan penilaian seseorang terhadap 

dirinya sendiri. 

3. Mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta adalah individu yang berstatus atau masih terdaftar sebagai 

mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang masih aktif kuliah, dan tidak termasuk cuti kuliah.  

Dengan demikian, yang dimaksud dengan pengaruh konsep diri terhadap 

kualitas kepribadian mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga  

dalam judul skripsi di atas adalah sebuah penelitian lapangan yang membahas 

hal-hal yang mempengaruhi kualitas kepribadian mahasiswa BKI, dalam hal ini 

adalah konsep diri mahasiswa BKI. Konsep diri ini diperlukan mahasiswa agar 

kualitas kepribadian mahasiswa sebagai calon konselor Islam dapat sesuai 

dengan tujuan Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu: “Menyiapkan sarjana dakwah yang beriman, 

berakhlak mulia dan memiliki kemampuan akademik dan profesional dibidang 

konseling Islam.”8  

 

                                                            
7 Pudjijogjanti C., Konsep Diri dalam Pendidikan, (Jakarta: Arcan, 1993), hlm. 27.  

8 Tim Penyusun, Buku Pedoman Akademik Fakultas Dakwah 2007 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Press, 2007), hlm. 6. 
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B. Latar Belakang Masalah. 

Bimbingan dan konseling saat ini tidak lagi terbatas hanya pada 

lingkungan pendidikan sekolah, melainkan juga dalam setting luar sekolah dan 

kemasyarakatan. Kehidupan global dan kemajuan teknologi informasi yang 

memperhadapkan manusia kepada perubahan pesat dan ragam informasi yang 

amat banyak, menghendaki manusia untuk selalu memperbaiki kemampuan dan 

kecakapannya di dalam memilih dan mengolah informasi agar dapat mengambil 

keputusan secara tepat. Perbaikan kemampuan dan kecakapan semacam ini perlu 

dilakukan secara terus menerus dalam berbagai aspek kehidupan melalui proses 

belajar. Proses belajar menjadi proses sepanjang hayat menyangkut seluruh aspek 

kehidupan manusia. 

Belajar sepanjang hayat adalah proses dan aktivitas yang terjadi melekat 

dalam kehidupan manusia sehari-hari, karena manusia selalu dihadapkan kepada 

lingkungan yang selalu berubah yang menuntut manusia harus selalu 

menyesuaikan, memperbaiki, mengubah dan meningkatkan mutu perilaku untuk 

dapat memfungsikan diri secara efektif di dalam lingkungan. Menyikapi dinamika 

masyarakat tersebut, profesi bimbingan dan konseling perlu selalu menyesuaikan 

diri dengan dinamika masyarakat. 9 

Menyikapi dinamika masyarakat tersebut, maka pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai (sikap) konselor islam sangat perlu untuk selalu 

                                                            
9 Susilo Rahardjo, “Kompetensi Dasar Konselor dan Pengembangan Diri Konselor”,  

http://pemerhatiPendidikanGowa_kepribadian konselor.com/2011/04/13/kepribadian-konselor, 
diakses tgl 14/12/2010. 
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ditingkatkan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Fakta di 

lapangan menunjukkan, bahwa konseli (siswa) mau datang ke ruangan konselor 

(BK) untuk memanfaatkan konseling karena kepribadian konselor yang mereka 

anggap terpuji, terampil memahami orang lain, memiliki respon yang lebih baik, 

pendengar yang aktif, bersifat hangat, sabar, peka dengan kondisi orang lain, 

ramah, penuh perhatian, dan memberikan kasih sayang.10 Oleh karena itu selain 

ilmu seorang konselor juga harus mempunyai kepribadian yang baik, berkualitas 

dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Beberapa ahli menyimpulkan tentang kompetensi  seorang konselor islam, 

dikemukakan lima kompetensi atau syarat sebagai seorang konselor islam yang 

profesional. Kompetensi atau syarat itu mencangkup kemampuan konselor 

memahami diri sendiri, memiliki kesehatan psikologis yang baik, kemampuan 

bersikap dapat dipercaya11, kompetensi akademik yang baik dan kemampuan 

menjadi cermin dalam kehidupan konseli12. 

Pemahaman terhadap diri sendiri  bagi konselor dimaknai sebagai 

kemampuan konselor untuk memahami diri, menerima diri, dan mengembangkan 

aspek-aspek kepribadiannya secara utuh, serta mengaktualisasikan potensi dirinya 

guna membantu peserta didik memahami diri sendiri, mampu menerima diri dan 

                                                            
10 Observasi Metode Bimbingan dan Konseling ketika PPL di SMP 2 Muhammadiyah 

Yogyakarta, 20 November 2010.  
 
11  Cavanagh ME., The Counseling Experience: A Theoretical and Practical Approach. 

Monterey. (California: Brooks/ColePublishingCompany1982), hlm. 370-374. 
 
12 Syamsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta:  AMZAH, 2010), hlm. 

260-267. 
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mengembangkan aspek-aspek kepribadian peserta didik. Keadaan psikologis 

konselor yang baik dimaknai sebagai kemampuan konselor untuk dapat 

menghadapi masalah-masalah pribadi yang dihadapi, menyadari kelemahan dan 

keterbatasan kemampuan diri dan menciptakan kehidupan yang lebih baik.13 

Memiliki sikap dapat dipercaya tercermin bila konselor menepati moralitas islam, 

kode etik, sumpah jabatan, dan janji.14 Sikap teguh terhadap kode etik ini perlu 

agar integritas profesi dan konseli terlindungi dalam jangka waktu tertentu.  

Kompetensi akademik yang baik adalah penguasaan konselor atas 

karakteristik pribadi peserta didik, materi bimbingan yang inheren pada pribadi 

peserta didik, teknik membantu, dan sejumlah kompetensi tambahan lainnya yang 

secara simultan mengarah kepada konseling yang peduli terhadap kemaslahatan 

peserta didik. Kehidupan konselor akan menjadi barometer bagi konseli. Dengan 

kata lain, faktor kepribadian konselor akan menentukan corak pelayanan 

konseling yang akan dilakukannya. Kepribadian konselor dapat menentukan 

bentuk hubungan antara konselor dan konseli, bentuk kualitas penanganan 

masalah, dan pemilihan alternatif pemecahan masalah.15 Kemampuan menjadi 

cermin dalam kehidupan konseli bagi seorang konselor dimaknai sebagai  

kemampuan konselor untuk jujur dan terbuka. Kejujuran dan keterbukaan 

merupakan komponen yang sangat penting dalam proses konseling. Apabila 

                                                            
13 Atom Entri, “Kualitas Pribadi Konselor”, http//www. google. com/ counseling 

konseling.blogspot.com/2010/12/14. 
 
14 Syamsul Munir Amin, “Bimbingan Konseling”, hlm. 264. 
 
15 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam,  hlm.  211. 
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konseling berjalan dengan jujur dan terbuka maka konseling akan menghasilkan 

pemecahan masalah yang memuaskan. 

Pada dasarnya konselor islami, adalah seorang da’i atau mubaligh yang 

bertindak sebagai juru dakwah. Karena itu kriteria konselor islami, sebenarnya 

tidak jauh berbeda dengan kriteria juru dakwah. Banyak kriteria yang menjadi 

persyaratan sebagai seorang juru dakwah, salah satunya ialah kemampuan 

penguasaan diri.16 Penguasaan diri seseorang untuk membangun sifat-sifat 

percaya pada diri sendiri, percaya pada kemampuan sendiri secara realistis,  dan 

dengan membangun persepsi optimisme. Optimisme berarti pandangan atau 

pengharapan yang selalu mengarah kepada hal yang baik.17 Pandangan yang 

penyusun maksud dalam penelitian ini adalah pandangan, perasaan dan penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri atau yang disebut dengan konsep diri. 

Konsep diri merupakan salah satu kriteria yang mempengaruhi kualitas 

kepribadian seseorang.18 Hal ini dikarenakan setiap orang sedapat mungkin 

bertingkah laku sesuai konsep dirinya. Bila seorang menganggap dirinya sebagai 

orang yang rajin, ia akan menghadiri kuliah secara teratur, membuat catatan yang 

baik, mempelajari kuliah dengan sungguh-sungguh, sehingga memperoleh nilai 

akademis yang baik. Dengan memperoleh nilai akademis yang baik, maka 

konselor akan menguasai materi, metode, teknik membantu mengentaskan konseli 

                                                            
16 Syamsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, hlm. 270. 

17 Surya Aditama, dkk., Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: CV Karya Utama, 
1983), hlm. 159. 

18 Hurlock, Elizabeth B., Developmental Phsychology, hlm. 627.  
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dari masalah, dan sejumlah kompetensi yang bermanfaat bagi konseli, yang 

merupakan ciri kualitas kepribadian yang baik.  

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku 

individu. Individu memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak jelas dari 

seluruh perilakunya, dengan kata lain perilaku seseorang akan sesuai dengan cara 

individu memandang dan menilai dirinya sendiri. Apabila individu memandang 

dirinya sebagai seorang yang memiliki cukup kemampuan untuk melaksanakan 

tugas, maka individu itu akan menampakan perilaku sukses dalam melaksanakan 

tugasnya. Sebaliknya apabila individu memandang dirinya sebagai seorang yang 

kurang memiliki kemampuan melaksanakan tugas, maka individu itu akan 

menunjukkan ketidakmampuan dalam perilakunya. 

Seseorang yang memiliki konsep diri positif  akan cenderung memiliki 

persepsi yang akurat tentang dirinya. Seseorang yang memiliki persepsi akurat 

mengenahi dirinya cenderung akan memiliki persepsi yang akurat pula tentang 

orang lain. Seseorang yang terampil dalam memahami dirinya, maka dia akan 

terampil juga memahami orang lain, memiliki respon yang lebih baik, pendengar 

yang aktif, bersifat hangat, sabar, peka dengan kondisi orang lain, ramah, penuh 

perhatian, dan memberikan kasih sayang kepada orang lain. Seseorang yang 

memahami dirinya, maka dia akan mampu mengajar cara memahami diri itu 

kepada orang lain. Hal ini mengarah kepada kualitas kepribadian konselor yang 

positif. 
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Bila seorang menganggap bahwa ia memiliki pribadi yang terpuji, ia akan 

menunjukkan perilaku yang baik, menjaga kepercayaan yang diberikan orang, 

menepati janji, berkata dengan jujur, bertanggung jawab, dan terbuka, sehingga 

bisa menjadi contoh yang baik. Dengan menjadi contoh yang baik, maka 

kehidupan konselor akan menjadi rujukan bagi kehidupan konseli. Kehidupan 

konselor akan menjadi barometer bagi konseli.  Konsep diri yang ada di dalam 

diri seseorang diduga memiliki sumbangan terhadap kualitas kepribadian 

seseorang. 

Sebagai calon konselor Islam, mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta diharapkan memiliki konsep diri yang memungkinkan 

mahasiswa untuk dapat merasa dan berkomunikasi secara jujur dengan konseli 

pada saat proses konseling berlangsung. Dengan memiliki konsep diri yang tinggi, 

maka mahasiswa akan memiliki standarisasi serta kualitas pribadi yang tinggi 

berupa kemampuan konselor untuk memahami diri, kemampuan konselor untuk 

dapat menghadapi masalah-masalah pribadi yang dihadapi, kemampuan menepati 

moralitas islam, kode etik, sumpah jabatan, dan janji, memiliki kompetensi 

akademik yang baik dan kemampuan menjadi cermin dalam kehidupan konseli. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsep diri memengaruhi kualitas 

kepribadian. 
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C. Rumusan Masalah. 

Bagaimana pengaruh konsep diri terhadap kualitas kepribadian pada 

mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian. 

Untuk menjelaskan pengaruh antara konsep diri terhadap kualitas 

kepribadian mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

membangun dan mengembangkan khasanah keilmuan dan pengetahuan di 

bidang Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya menemukan hal-hal yang 

mempengaruhi kualitas kepribadian mahasiswa BKI, dalam hal ini adalah 

konsep diri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Praktisi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para 

praktisi pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas 

mahasiswa di perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan konsep diri dan 

kualitas kepribadian mereka di perguruan tinggi. 

b. Bagi Mahasiswa 
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Sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa Jurusan BKI Fakultas 

Dakwah dalam upaya meningkatkan kualitas kepribadian mahasiswa 

sebagai calon konselor Islam profesional. 

F. Tinjauan Pustaka. 

Tinjauan pustaka merupakan gagasan yang digunakan sebagai referensi 

penulis, dibawah ini penulis ajukan referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agung Widodo dengan judul “Pengetahuan 

Keterampilan Berempati Dalam Kaitanya Dengan Pengetahuan Profesi Konselor 

(Studi pada Mahasiswa Jurusan BPI Angkatan Tahun 2001 Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, 2005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat  pengaruh yang positif antara pengetahuan keterampilan berempati 

dengan pengetahuan profesi konselor pada mahasiswa Jurusan BPI Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2001. Pengaruh tersebut 

termasuk dalam kategori sangat kuat.19 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Istiqomah dengan judul “Hubungan 

Antara Tarbiyah Tsaqofiyah dengan Kepribadian Muslim Mahasiswa Studi Pada 

Lembaga Tarbiyah Tsaqofiyah (TTS) Islamiyah Dewan Pimpinan Daerah Partai 

Keadilan Sejahtera Sleman Yogyakarta”, 2008. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Tarbiyah Tsaqofiyah 

                                                            
19 Agus Widodo, “Pengetahuan Keterampilan Berempati Dalam Kaitanya Dengan 

Pengetahuan Profesi Konselor (studi pada Mahasiswa Jurusan BPI Angkatan 2001 Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah UIN, 2005), hlm. 69. 
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dengan Kepribadian Muslim Mahasiswa pada Lembaga Tarbiyah Tsaqofiyah 

(TTS) Islamiyah. Hubungan tersebut termasuk dalam kategori kuat.20  

Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Kepribadian Islam Dalam Komik (study 

terhadap komik “Hai, Miiko!”) Karya Ono Eriko dengan Perspektif Pendidikan 

Islam” Karya Umma Zakiyah Darojat”, 2007. Hasil penelitian membahas tentang  

nilai Kepribadian Islam dalam komik “Hai, Miiko!” antara lain beriman, 

bertaqwa, gemar beribadah, berakhlak mulia, menuntut ilmu, sehat jasmani dan 

rokhani dan bercita-cita mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.21 

Skripsi dengan judul “Pembinaan Kepribadian Mahasiswa, di Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Karya Parwati, 2009. Hasil penelitian 

yang membahas tentang proses pembinaan mahasiswa dengan tujuan agar 

mempunyai karakter khas seorang muslim menjadi guru agama yang profesional. 

Metode pembinaan dengan pembiasaan, peneladanan, pemahaman, penghayatan 

dan penerapan secara sehat.22 

Skripsi yang telah disusun oleh Zaitinnor yang berjudul “Hubungan Konsep 

Diri Dengan Kompetensi Interpersonal Pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

                                                            
20 Nurul Istiqomah, “Hubungan antara Tabiyah Tsaqofiyah dengan Kepribadian Muslim 

Mahasiswa(Studi pada Lembaga Tarbiyah Tsaqofiyah (TTS) Islamiyah Dewan Pimpinan Daerah 
Partai Keadilan Sejahtera Sleman Yogyakarta)”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah UIN, 2008 ), hlm. 101. 

21 Ono Eriko, “Nilai-nilai Kepribadian Islam dalam Komik (study terhadap komik “Hai, 
Miiko! Perspektif pendidikan islam karya Umma Zakiyah Darojat”, skripsi tidak diterbitkan,  
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN, 2007), hlm. 90. 

22 Parwati, “Pembinaan Kepribadian Mahasiswa di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN, 2009), hlm. 
16. 
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Yogyakarta”. Dalam skripsi ini memperoleh hasil terdapat hubungan antara 

konsep diri dengan kompetensi interpersonal pada 84 orang mahasiswa dari 7 

Fakultas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta23. 

Berdasarkan penelusuran penulis sementara dari hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya, yang berfokus meneliti pengaruh konsep diri terhadap kualitas 

kepribadian Mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

belum penulis temukan, sehingga muncul minat untuk melakukan penelitian 

tentang hal tersebut. 

                                                            
23 Zaitinnor, “Hubungan Konsep Diri dengan Kompetensi Interpersonal pada Mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN, 
2006), hlm. 82. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diatas data penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulanya sebagai berikut: 

1. Konsep diri yang dimiliki mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta secara umum adalah sangat tinggi, dengan jumlah 

rata-rata sebesar 91,319%. Rata-rata tersebut berada pada interval 81,26% 

- 100%. Ini dikarenakan mereka selalu berusaha memahami keadaan diri 

dan lingkungan, berpegang teguh pada nilai, prinsip dan moral etik agama 

Islam. 

2. Hasil penelitian tentang kualitas kepribadian mahasiswa BKI Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sangat tinggi, dengan 

jumlah rata-rata sebesar 81,824% Rata-rata tersebut berada pada interval 

81,26% - 100%. Ini dikarenakan mahasiswa BKI mempunyai beberapa 

kemampuan normatif menuju konselor islam profesional diantaranya, 1).  

Adanya sikap keteladanan dan contoh yang baik 2). Adanya kompetensi 

akademik, keterampilan, pribadi 3). Adanya sikap dapat dipercaya 4). 

Adanya kesehatan secara psikologis yang baik 5). Adanya pemahaman 

diri yang baik. 

3. Terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan antara konsep diri 

terhadap kualitas kepribadian mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. di peroleh r hitung sebesar ) 0,713% berada 



88 
 

 
 

pada  interval koefisien 0,60% – 0,799% dengan kategori tinggi. Dari 

perhitungan pada bab sebelumnya telah diketahui harga a dan b, maka 

persamaan regresi konsep diri terhadap kualitas kepribadian mahasiswa 

adalah Y = 15.030 + 0.721X. Dari persamaan ini dapat diprediksikan 

bahwa variabel Y rata-rata akan berubah sebesar 0.721 untuk setiap 

perubahan poin pada variabel prediktor (X). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka kiranya dapat diberikan 

beberapa saran:  

1. Bagi Mahasiswa BKI 

a. Selalu berusaha berkonsep diri positif 

b. Selalu semangat dalam perkuliahan 

c. Bisa memaksimalkan semua kemampuan yang ada dengan 

memanfaatkan segala fasilitas yang sudah disediakan. 

2. Bagi Lembaga Penyelenggara Pendidikan 

a. Meningkatkan Program Jurusan yaitu Sosialisasi Pembelajaran 

(SOSPEM) dengan meningkatkan konsep diri mahasiswa baru. 

b. Meningkatkan pelatihan pemecahan masalah (problem solving) dalam 

ruang lingkup Bimbingan Konseling Islam. 

c. Meningkatkan seminar dan pelatihan, dengan menghadirkan sosok 

konselor islam yang profesional yang mampu menjadi teladan dan 
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panutan mahasiswa BKI dalam melaksanakan bimbingan konseling 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

d. Dalam proses belajar mengajar hendaknya subyek didik diberi umpan 

balik (feedback), penilaian (evaluation), penguat (reinforcement), 

maupun hal-hal lain yang membanggakan, yang pada giliranya dapat 

menguatkan konsep diri mahasiswa Jurusan BKI khususnya dan 

mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta umumnya. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan segala karunia dan nikmatNya, yang memberikan 

kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa sehingga penulis dapat 

menyelesaikan judul skripsi yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri 

Terhadap Kualitas Kepribadian Mahasiswa BKI Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta” dengan baik. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang 

terbaik. Namun penulis menyadari skripsi ni telah jauh dari sempurna 

tidak lain karena kemampuan penulis sangat terbatas. Karena itu, penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak. 

Atas kritik dan saran yang diberikan kepada penulis penulis mengucapkan 

terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi pengembangan 

Bimbingan Konseling Islam Selanjutnya.  
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Penulis juga mengucapkan banyak terimakasih dari berbagai pihak 

yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini 

mampu diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita 

memohon pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan 

ridhloNya, Amiin. 
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